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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dalam bab-bab di atas, penulis menemukan beberapa aspek dalam pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab yang memperlihatkan bahwa ajaran Islam sesungguhnya menekankan perlunya membangun prinsip keadilan dan kesetaraan dalam membina hubungan antara laki-laki dan perempuan. Prinsip keadilan dalam ajaran Islam adalah ajaran yang sangat tegas, sehingga keadilan itu merupakan salah satu prinsip utama ajaran Islam. Prinsip keadilan tersebut yaitu bahwa semua manusia sama mulianya, sama asalnya dan sama kedudukannya dihadapan Tuhan. Ajaran tentang prinsip keadilan tersebut terdapat konteks pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab menjadi dasar pemikiran mereka tentang keadilan dan kesataraan gender dalam Islam. 
Berdasarkan uraian-urain di atas dapat dijelaskan kesimpulan penelitian ini dalam poin – poin berikut.
1. Terkait tentang penciptaan manusia, pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab secara substansi memperlihatkan banyak kesamaan dan bahkan saling menguatkan. 
Ketika menjelaskan firman Allah SWT QS. An-Nisa (4) ayat 1, ayat berisi informasi tentang penciptaan manusia. Yang menjadi titik sorot  adalah pengertian nafs wāhidatin dan zaujahā. Kata nafs wāhidatin  dipahami baik oleh Hamka dan M. Quraish Shihab bukanlah semata-mata berarti tubuh manusia yang kasar melainkan pengertian diri secara hakikat. Hamka menafsirkan kata nafs wāhidah dengan arti kata diri yang satu. Kata ini menjelaskan bahwa proses penciptaan manusia oleh Allah SWT, baik laki-laki maupun perempuan itu sama dan setara. 

Asal muasal kejadian laki-laki dan perempuan adalah sama. Yaitu sama-sama berasal dari roh yang satu yaitu Tuhan. Allah menjadikan manusia ini  berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Hal ini merupakan “Teknik Ilahi saja”, supaya mereka saling melengkapi dan menjadi mitra sejajar satu sama lainnya dalam merealisasikan perintah Allah SWT di muka bumi ini.
Dengan pemahaman seperti di atas Hamka dan M. Quraish Shihab menolak pemikiran bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Nabi Adam as. Sebab kata nafs wāhidah dalam ayat di atas tidak menyebutkan bahwa diri yang satu itu adalah Adam dan istri (zaujahā) yang dijadikan dari padanya itu adalah Hawa, dan tidak tersebut sama sekali tentang tulang rusuk itu.

2. Dalam persoalan pernikahan dan poligami, Hamka dan M. Quraish Shihab menempatkannya sebagai jawaban sekaligus solusi Islam atas persoalan sosial di masyarakat. Sebab itu, Hamka dan M. Quraish Shihab dalam hal ini bersikap moderat. Kalau Al-Qur’an menutup mati poligami, niscaya tidaklah dia akan dapat menyelesaikan soal-soal masyarakat. Jadi adanya aturan poligami dalam Islam menurut Hamka dan M. Quraish Shihab adalah sebuah solusi bagi kehidupan manusia.

Oleh sebab itulah pernikahan dinamakan oleh Allah SWT dengan “zawaj” yang berarti “keberpasangan” disamping dinamai nikah yang berarti penyatuan ruhani dan jasmani. Dan keberpasangan ini diciptakan Allah SWT dari nafs wahidah (diri yang satu) yaitu jenis yang sama, adalah bertujuan supaya kamu tenang dan tentram serta cendrung kepadanya yaitu masing-masing pasangan itu. Dan dijadikan-Nya diantara kamu potensi untuk menjalin mawaddah dan rahmat melalui penerapan tuntunan-tuntunannya.
3. 
Sementara dalam persoalan kepemimpinan dan hak-hak perempuan, Hamka dan M. Quraish Shihab juga mempunyai pandangan yang sama. Hamka dalam tafsir dan bukunya “Kedudukan Perempuan Dalam Islam” menjelaskan bahwa laki-laki jadi pemimpin adalah satu kenyataan, bukan hanya bagi manusia, tetapi juga dalam kehidupan binatang. Sebab itu Hamka tidak menolak kepemimpinan laki-laki atas perempuan, bahkan memperkuatnya.
Berdasarkan uraian di atas Hamka tidak menolak kepemimpinan laki-laki atas perempuan, bahkan memperkuatnya. Namun, persoalannya adalah bagaimana jika perempuan jadi pemimpin? Di sini Hamka berpendirian tidak ada larangan agama perempuan jadi pemimpin. Sebab pada kenyataannya memeng ditemui pula perempuan jadi pemimpin dikeluarganya. Hanya saja hal itu bersifat kasuistik, yaitu ketika laki-lakinya tida “beres” lagi. Karena sifatnya kasusitik, maka tidak dapat dijadikan pandangan yang utama untuk menyatakan kepemimpinan perempuan atas laki-laki.
Bahkan M. Quraish Shihab lebih berpendapat bahwa hak kepemimpinan perempuan menurut Shihab tidak hanya terbatas dalam kehidupan rumah tangga, tetapi juga dalam mayarakat. Begitu juga dalam bidang politik, menurut Shihab tidak ada ditemukan dasar yang kuat baik dalam al-Qur’an maupun Hadis yang melarang dan membatasi hak-hak politik perempuan
Dari uraian di atas, jelaslah bahwasanya kedua tokoh ini menekankan adanya konsep kesetaraan gender dalam Islam. Secara sederhana pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab tentang persoalan kesetaraan gender adalah mengajarkan “kesetaraan yang tidak setara”. Artinya, Hamka dan M. Quraish Shihab mempertahankan keunikan dan keunggulan yang dikaruniakan Tuhan kepada laki-laki dan perempuan. Di mana keduanya dilarang untuk saling menyerupai, tetapi sangat dianjurkan agama untuk saling bekerjasama. 
Kewajiban utama yang harus dipenuhi laki-laki adalah sebagai kepala rumah tangga, mendidik istri dan memenuhi kebutuhan sandang, pangan, papan dan melindungi keluarga dari pengaruh yang tidak baik dari luar. Sementara tugas utama yang harus dipenuhi perempuan adalah sebagai ibu, pendidik dan pengasuh dalam rumah tangga. Masing-masing tugas ini, sama nilai dan derajatnya dihadapan Tuhan. Itulah konsep kesetaraan gender dalam Islam yang ditawarkan Hamka dan M. Quraish Shihab.  
B. Saran – Saran 
Penulis sepenuhnya menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari kesempurnaan baik dari segi kebahasaan, penulisan dan bahkan mungkin masih ada bagian-bagian penting substansi pemikiran Hamka dan M. Quraish Sihab tentang kesetaraan gender dalam Islam belum terjangkau oleh penulis. Karena itu kritikan dan masukan yang membangun dari pembaca amatlah penulis butuhkan demi kesempurnaan dan agar kehadiran tesis ini dapat berguna dan bermanfaat di kemudian hari.
Penulisan tesis ini penulis maksudkan sebagai salah satu upaya pengembangan pemahaman dan wawasan pemikiran keislaman yang lebih berpihak dan peduli pada keadilan dan kemanusiaan. Untuk itu pada kesempatan ini penulis ingin menyarankan hal-hal berikut:
1. Kepada para pembaca khususnya mahasiswa dan pihak-pihak yang berminat dan peduli pemikiran Islam agar terus berupaya mengembangkan kajian-kajian atas berbagai aspek pemikiran Islam yang sangat kaya untuk mewujudkan misi Islam sebagai agama yang rahamatan lil’alamin.
2. Kepada para ulama dan tokoh agama diharapkan dapat memberikan penjelasan dan pemahaman kepada umat tentang aspek-aspek ajaran Islam yang kompleks, khususnya yang bersumber dari pemikiran ulama pemikir Islam sendiri sehingga kehidupan umat semakin diwarnai spirit ajaran Islam yang moderat, lapang dan penuh empati.
3. Kepada mahasiswa IAIN, LSM Islam dan Pusat Studi  Wanita untuk melanjutkan penelitian ini, mengingat pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab penting untuk dikaji karena keduanya adalah tokoh-tokoh utama ulama pemikir Islam Indonesia di zamannya. Pemikiran keislaman yang mereka kembangkan diyakini sangat erat hubungannya dalam upaya membangun “paham” pemikiran Islam yang berwarna Indonesia. Keinginan Hamka dan M. Quraish Shihab dalam hal ini adalah “membumikan al-Qur’an” di masyarakat Islam Indonesia. 
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